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THE EFFECT OF FEEDING WITH ITCH LEAF FLOUR (Laportea decumana) IN FEED ON
CUT WEIGHT, CARCASS AND PERCENTAGE OF BROILER CHICKEN CARCASES

1 Mery C. Simanjuntak, 2 Trijaya Gane Putra
Dosen Satya Wiyata Mandala University Of Nabire

Abstract

This study aimed to determine the effect of adding itchy leaf powder
(Laporteadecumana) in feed to slaughter weight, carcass weight and carcass percentage of
broiler chickens. The purpose of this research is to provide scientific information about the
effect of adding itchy leaf powder (Laporteadecumana) in feed to slaughter weight, carcass
weight and carcass percentage of broiler chickens. This research was carried out in the
research cage of the Animal Husbandry study program at the Uswim Faculty of Agriculture
and Animal Husbandry in Nabire from April 01 to May 5, 2021. The method used in this
research is an experimental method using a completely randomized design (CRD). The
treatment applied to these broilers was the addition of itchy leaf powder in the feed with
different levels. The treatment was started at the beginning of week 2 (day 8) until the chickens
were 5 weeks old (35 days). The data obtained were analyzed by analysis of variance (Anova)
and if there was a significant effect of the treatment, it would be continued with the Duncan
Multiple Range Test (DMRT). The results showed that the addition of itch leaf powder of
Laporteadecumana species in feed with a level of 3% had no significant effect (P>0.05) on
slaughter weight (final body weight), carcass weight and carcass percentage of broiler
chickens aged 5 weeks (35 days). slaughter weight and carcass weight of chickens treated with
P1 (1 %), P2 (2%) and P3 (3%) were higher than chickens not treated with P0 (control
chickens) with a tendency to increase up to chickens treated with P2 and (at least high) and
decreased in chickens treated with P3.
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PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG DAUN GATAL (Laportea decumana)
DALAM PAKAN TERHADAP BOBOT POTONG,KARKAS DAN

PERSENTASE KARKAS AYAM BROILER

1Mery C. Simanjuntak, 2Trijaya Gane Putra
Dosen Universitas Satya Wiyata Mandala Nabire

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung
daun gatal (Laporteadecumana) dalam pakan terhadap bobot potong, bobot
karkas dan persentase karkas ayam broiler. Kegunaan penelitian yaitu diharapkan
dapat menjadi informasi ilmiah tentan gpengaruh penambahan tepung daun gatal
(Laporteadecumana) dalam pakan terhadap bobot potong,bobot karkas dan
persentase karkas ayam broiler. Penelitian ini dilaksanakan di kandang penilitian
program studi Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Uswim di Nabire
mulai tanggal 01 April sampai dengan 05 Mei 2021. Metode yang digunakan
dalam ini yaitu penelitian yaitu metode eksperimen dengan menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL). Perlakuan yang diterapkan pada ayam broiler ini
adalah penambahan tepung daun gatal dalam pakan dengan level yang berbeda.
Pemberian perlakuan dimulai pada awal minggu ke 2 (hari ke 8) sampai
ayamberumur5 minggu (35 hari). Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis
sidik ragam (Anova) dan apabila terdapat pengaruh yang nyata dari perlakuan
maka akan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Penambahan tepung daun gatal spesies
Laporteadecumana dalam pakan dengan level 3 % tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap bobot potong(bobot badan akhir), bobot karkas dan persentase
karkas ayam broiler umur 5minggu (35hari).Secara numerik bobot potong dan
bobot karkas ayam yang diberi pelakuan P1(1 %), P2 (2 %) dan P3 (3 %)lebih
tinggi dari ayam yang tidak di beri perlakuan P0 (ayam kontrol) dengan
kecenderungan meningkat sampai denganayam yang diberi perlakuanP2dan
(paling tinggi) dan menurun pada ayam yang diberi perlakuan P3.

Kata Kunci : Tepung daun gatal (Laportea decumana), bobot potong, karkas,
broiler
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Seiring dengan meningkatnya
jumlah penduduk,serta kesadaran
masyarakat akan pentingnya protein
hewani bagi tubuh maka kebutuhannya
juga meningkat. Protein hewani menjadi
sangat penting karena mengandung
asam-asam amino yang dibutuhkan
manusia dan bersifat mudah dicerna dan
lebih efisien dalam pemanfaatannya
(Bahrietal.,2005). Sumber protein
hewani berasal dari daging, susu dan
telur. Dari ketiga sumber protein hewani
tersebut daging merupakan sumber
protein yang paling banyak dibutuhkan
dan dikonsumsi masyarakat.Salah satu
sumber protein hewani yang berasal
daridaging yang dapat diandalkan adalah
daging ayam ras pedaging (broiler). Data
Statistik Peternakan dan Kesehatan
Hewan tahun 2020 yang diterbitkan
DirjenPeternakan dan Kesehatan Hewan
(2020) menunjukkan bahwa konsumsi
dagingayam broiler pada tahun 2019
sebesar 5,683 kg naik sebesar 1,87% dari
tahun2018 sebesar 5,579 kg/ kapita/
tahun.Permintaan daging ayam broiler
ini daritahun ke tahun terus
menunjukkan kecenderungan
meningkat.Hal ini disebabkankarena
harga daging ayam ras pedaging relatif
lebih murah dibanding daging dari jenis
ternak lain serta memiliki citarasa yang
enak,sehingga digemari masyarakat.
Disamping itu dari sisi produksinya
ayam ras pedaging
relatifsingkatkarenapertumbuhannyayan
gcepatsehinggadapatdipanendalamwaktu
yang singkat, dimana ada umur 4-5
minggu dapat mencapai bobot badan 1,2-
1,9kg/ekor (NorthdanBell,1990).

Untuk mendukung
keberhasilan produktivitas dan
kualitas hasil produksidiperlukan
pemeliharaan ayam broiler yang
baik. Faktor yang perlu
diperhatikandalam pemeliharaan

ayam broiler adalah pakan (feed),
pembibitan (breeding)
dantatalaksanapemeliharaan(manaj
emen).Dariketigafaktortersebutrans
ummemegang peranan yang sangat
penting untuk tercapainya
produktivitas
secaraoptimal,olehkarenaitukuantit
asmaupunkualitaspakanhendaknya
selaludiperhatikan.Namun disisi
lain biaya pakan juga merupakan
komponen biayaterbesar dan
mencapai 60-70 % dari total biaya
produksi ternak ayam
broiler.Dengan demikian factor
pakan akan menentukan besar-
kecilnya tingkat keuntungan yang
akan diperoleh peternak. Hal ini
mendorong para peternak
melakukan upaya untuk
meningkatkan efisiensi produksi
khususnya dalam penggunaan
pakan,antara lain dengan
memberikan imbuhan pakan
berupa antibiotik (sintetis) untuk
merangsang pertumbuhan
ayam.Namun penggunaan
antibiotic ini memiliki dampak
negatif, karena dapat menimbulkan
gangguan kesehatan bagi
konsumen. Sebagai pengganti
antibiotik para ahli terus mencari
alternatif bahan lain khususnya
herbal yang berasal dari
tanaman.Salah satu jenistanaman
yang dapat digunakan sebagai
bahan herbal adalah tanaman daun
gataldari spesies
Laporteadecumana.
Laporteadecumana merupakan
salah satu spesies tanaman
daungatal(Laportea sp). Sedangkan
tanaman daun gatal itu sendiri
merupakan salah satu tanaman
perdu dari familia
Urticaceae.DiIndonesia daun gatal
telah digunakan sebagai obat
tradisional untuk mengobati borok,
bisul, disentri, infeksi salurankemih,
gatal, nyeri otot, penetrasi asam,
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anti inflamantori, penurun stres dan
lain-lain. Di Maluku dan Papua
daun gatal dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai obatpenghilang
rasa sakit, kaku dan pegal, sakit
kepala, sakit perut, nyeri otot,
sendidanmemar(Heyna,1987;WHO,
2009).Beberapapenelitianyangsuda
hdilakukan di Indonesia terhadap
daun gatal yaitu pengujian data
farmakognostik pada spesies daun
gatal dari
spesiesLaporteadecumana. Daun
gatal dapat berperan sebagai
antioksidan, antikanker, serta
memiliki aktifitas anti bakteri
dariyaitubakteriBacilluscereusdanE
scherechiacolli(YasnidanPuro,2012)
.Kandungansenyawa-
senyawabioaktiftersebuttentunyabe
rmanfaatterhadapkesehatan.

Denganmelihatmanfaatda
ungatalkhususnyadarispesiesLapo
rteadecumana sebagaimana telah
diuraikan tersebut diatas maka
dilakukan
penelitiantentangpengaruhpenam
bahantepungdaungataldalampaka
nterhadapproduktifitasayambroile
ryangmeliputibobotpotong,bobot
karkasdanpersentasebobot karkas.

RumusanMasalah
Sebagaimana uraian latar

belakang di atas maka rumusan

masalah
yangdiajukandalampenelitianiniad
alahapakahpenambahantepungdau
ngatal(Laporteadecumana)dalamp
akandapatmempengaruhibobotpot
ong,bobotkarkasdanpersentasekar
kasayam broiler.

TujuanPenelitian
Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui pengaruh
penambahan
tepungdaungatal(Laporteadecum
ana)dalampakanterhadapbobotpo
tong,bobotkarkasdanpersentaseka
rkasayam broiler.

ManfaatPenelitian
Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi informasi ilmiah
tentangpengaruhpenambahantepu
ngdaungatal(Laporteadecumana)
dalampakanterhadap bobot
potong,bobot
karkasdanpersentasekarkasayam
broiler.

Hipotesis

Penambahan tepung daun
gatal (Laportea decumana)
dalam pakan dapatberpengaruh
terhadap bobot potong, bobot
karkas dan persentase karkas
ayambroiler.
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Tempat DanWaktuPenelitian

Penelitian ini
dilaksanakan di kandang
penilitian program studi
Peternakan Fakultas
Pertanian dan Peternakan
Uswim di Nabire
mulaitanggal 01
Aprilsampaidengan05
Mei2021.

Bahan Dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
DOC ayam pedaging (broiler)
sebanyak 36 ekor,Tepung
daungatal1.000g(1 kg),Ransum
komersil merk Charoen
Phokphan jenis bravo I (511)
sebanyak 2 zak dan b
ravoII(512) sebanyak
3zak(1zak=50kg),Vitachick
kemasan 500 gram 1bungkus,
VaksinND kapasitas 100
ekor1ampul,
Disinfektankemasan 1000cc
sebanyak1botol, Kapuraktif1kg,
Air minum sesuai kebutuhan.
Sedangkan alat yang
digunakan adalah Petak
kandang ukuran panjang
60,lebar 60 dan tinggi 70 cm
sebanyak 12 petak, Wadah
tempat pakan ayam kapasitas
2kg sebanyak 12buah,
Wadah tempat minum ukuran
3liter sebanyak12 buah,
Gelasukur1buah,
Blender1unit,Timbangan
duduk kapasitas
2kg1unit,Timbangan elektrik
kapasitas 500g1unit, Lampu
pijar 10watt sebanyak12unit,

Litter kandang berbahan ampas
serutan kayu

secukupnya,Tapisan/ayakan1b
uah, Baki 2 buah, Panci 1buah,
Kompor1buah, Pisau1buah

Metodedan Rancangan
Percobaan

Penelitianinidilaksanaansecar
aeksperimendenganmenggunak
anrancangan acak lengkap
(RAL).Perlakuan yang
diterapkan pada ayam broiler
iniadalah penambahan tepung
daun gatal dalam pakan dengan
level yang berbeda.Pemberian
perlakuan dimulai pada awal
minggu ke 2 (hari ke 8) sampai
ayamberumur5 minggu (35
hari).Adapunlevelmasing-
masing perlakuan
adalahsebagaiberikut :
P0=Tanpa
penambahantepungdaungatal(d
alamransum)

P1=Penambahan tepung daun
gatal dalam pakan level
1,0 %dari total
pakanP2=Penambahan tepung
daun gatal dalampakan level
2,0 % dari total
pakanP3=Penambahantepungda
ungataldalampakanlevel3,0%d
aritotalpakan

Setiapperlakuandiulangt

Yij = Pengaruhperlakuankei danulangankej
µ = Nilaitengahumum

σi = Pengaruhperlakuankei,i =1,2,3,4

ɛij = Galatpercobaaandariperlakuanke-ipada ulanganke-j



44

iga(3)kali,sehinggaterdapatdua
belas(12)satuanpercobaan,dans
etiapsatuanpercobaanterdiridari
tiga(3)ekor ayam

sehinggajumlahkeseluruhanay
amyangdigunakandalampenel
itianinisebanyak36ekor.

Modelmatematikyang
digunakandalampenelitianinis
ebagaimanadirumuskanSteel
danTorrie
(1989)adalahsebagai berikut:

Yij=µ +σi+ɛij

dimana:

Prosedur Penelitian

Pelaksanaanpenelitianterdiridari2taha
pans ebagai berikut:

Persiapanpenelitian
a. Menyiapkankandangpeneli

tian(petakkandangpercoba
an),meliputi;pembersihank
andang,sterilisasikandang,
pembuatanpetakkandangpe
rcobaan,pemasanganlampu
pemanas,pemberianalaskan
dang(litter)membersihkand
anmenyiapkantempatpakan
maupuntempatminum.Kem
udiandilakukanpengacakan
terhadappetakkandangperc
obaanyangsudahdisiapkan.

b. Pembuatantepungdaungatal

Prosedurpembuatantepungd
aungataladalahsebagaiberiku
t:
 Menyiapkan

daungatalsebanyak3.000g
(3 kg).

 Mencuci daungatal
yangtelahdisediakan

 Menjemur daun gatal
yang sudah bersih sampai
kering

 Selanjutnya
daungatalya
ngsudahker
ingtersebut
diblendersa
mpaimenja
ditepung

 Tepungdaungatal(hasilpe
mblenderan)diayakdenga
nayakan

 Tepungdaungatalhasilaya
kansiapdigunakanuntukpe
nelitian
Pelaksanaanpenelitian

a. Tahap pemeliharaan tanpa
perlakuan

Pemeliharaan tanpa
perlakuan ini dilakukan
selama seminggu (pertama)
yaitu pada saat umur ayam
1 sampai dengan 7 hari.
Hal ini dimaksudkan untuk
masa adaptasi ayam.Pada
hari pertama saat DOC
baru datang, diberikan
airminum larutan gula
untuk mengurangi stress
dan mengembalikan tenaga
akibat perjalanan jauh dari
breeder (dari luar Nabire
menuju
Nabire).Selanjutnya pada
hari kedua sampai dengan
hari ketujuh (setiap hari)
ayam diberikan vitamin
(vitachik) yang dilarutkan
pada air minumnya. Pada



45

masa adaptasi iniayam juga
diberikan vaksinasi ND,
yaitu pada hari ke empat
atau ketika
ayamumur3hari,dengancara
vaksinasi tetesmata.
Jenis pakan yang diberikan
adalah bravoI(511)produksi
PT.Charound Phokphan
Indonesia Tbk,dan diberikan
secara ad-libitum
yengterkontrol dengan
frekuensi pemberian
2kalisehariyaitupadapagidan
sore hari.

b. Tahappemeliharaan d
enganperlakuan

Tahap ini merupakan
tahapan penelitian dimana
ayam penelitian diberikan
perlakuan penambahan
tepung daun gatal dalam
pakan selama
4minggu,dimulai pada awal
minggu ke 2(umur 7 hari)
sampai dengan umur5
minggu(35hari).
Jenis pakan yang diberikan
selama tahap perlakuan ini
adalah bravo I
(511),produksi PT.
Charound
PhokphanIndonesia Tbk,
dan diberikan secara ad-
libitum yeng terkontrol
dengan frekuensi pemberian
2 kali sehari yaitu padapagi
dan sore hari. Jenis pakan
bravo I (511) diberikan
sampai dengan umur
3minggu (21 hai) dan
selanjutnya pada minggu ke
4 sampai minggu ke lima
(sampai penelitian

berakhir)diberikan pakan
jenis bravoII (512).

c. Tahapprosesingkarkas

Tahap ini merupakan
kegiatan akhir penelitian.
Prosesing karkas dilakukan
terhadap seluruh sampel
ayam penelitian yang sudah
diketahui bobot badannya.
Penyiapan atau prosesing
karkas mengikuti
ketentuanSNI 01-3924-
1995 (BSN, 1995) tentang
karkas ayam pedaging,
yang secara garis
besarmeliputi:
1. Inspeksi ante mortem

pada ayam hidup
bertujuan untuk
memeriksa kesehatan
ayam. Hanya ayam
yang benar-benar sehat
yang dipilih sebagai
ayam potong.

2. Penyembelihan
(pemotongan)

3. Pengeluarandarah(bleed
ing)

4. Scalding (perendaman
ayam dalam air panas )
dengan temperatur 52 -
60ºCselama3- 5menit

5. Pencabutanbulu
6. Dressing yaitu

pemotongan
kaki(ceker),pengeluaran
jeroan dan pencucian
dan dilanjutkan dengan
pemotongan leher dan
kepala.

Variabel Pengamatan

1. Bobot Potong(g)
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Bobot potong atau bobot badan
akhir adalah bobot badan ayam
yang diperolehpada
akhirpenelitianyaituumur35hari.

2. BobotKarkas(g)

Bobotkarkasyangditimbangmeruj
ukpadaketentuanSNI01-3924-
1995 dimana karkas ayam
pedaging ialah bagian ayam
pedaging hidup,setelah
dipotong,dibului,dikeluarkan

jeroan dan lemak
abdominalnya,dipotong kepala
dan lehernya serta kedua
kakinya(ceker).

3. Persentase Bobot Karkas (%)

Persentase bobot karkas,diperoleh
dari perbandingan bobot karkas
dibagi bobot potong (bobot akhir)
ayam sebelumdipotong dikalikan
100 %, atau dapat diformulasikan
sebagai berikut :

Bobot karkas
Persentasekarkas =

X100%

Bobot akhir

Analisa Data

Data yang diperoleh dianalisis
dengan analisis sidik ragam (Anova) dan
apabila terdapat pengaruh yangnyata dari
perlakuan maka akan dilanjutkan dengan
uji Duncan Multiple Range Test
(DMRT).



47

HASIL DAN
PEMBAHASAN

Bobot Potong

Bobot potong
adalah bobot ayam pada
akhir penelitian yang siap
untukdipotong.Rataanbobo
tpotongayampenelitianumu
r5minggu(35hari)disampai
kanpada tabel 4sebagai
berikut:

Tabel4.BobotPotongAyamPenelitian(g/ekor)

Sumber: Data PrimerDiolah,2021

Hasil analisis keragaman (Anova)
sebagaimana lampiran 2,
menunjukkanbahwapenambahan tepung daun
gatal dalam pakan sampai dengan level
3 %tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap
bobot potong ayam
penelitian.Namunsecaranumeriksebagaimanata
bel4diatasbobotpotongayamyangdiberiperlakua
n lebih tinggi dari pada ayam kontrol, dengan
kecenderungan meningkatsampai dengan ayam
yang diberi perlakuan P2dan menurun pada
ayam yangdiberi perlakuan P3.Dengan data
rataan konsumsi pakan komulatif (lampiran
7)yang hampir sama dimana rataan konsumsi
pakan komulatif teringgi
2.319,33danterendah2.317,00gram/ekor(hanya
berbeda2,33gram)maka

PERLAKUAN ULANGAN TOTAL RATAAN
1 2 3

P0 1.490,00 1.610,00 1.650,00 4.750,00 1.583,33

P1 1.600,00 1.570,00 1.600,00 4.770,00 1.590,00

P2 1.660,00 1.780,00 1.645,00 5.085,00 1.695,00

P3 1.630,00 1.764,50 1.500,00 4.894,50 1.631,50
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kecenderungan meningkatnybobot
potong ayam dimungkinkan
disebababkanoleh pengaruh penambahan
tepung daun gatal yang dicampurkan
dalam pakan.Sebagaimana disampaikan
Yasni dan Puro, (2012) bahwa daun gatal
dari
spesiesLaporteadecumanadapatberperans
ebagaiantioksidan,antikankersertamemili
ki aktifitas anti bakteri yakni bakteri
Bacillus cereus dan Escherechia
colli.Kandungansenyawa-
senyawabioaktiftersebutbermanfaatterha
dapkesehatanyang pada akhirnya dapat
meningkatkan pertumbuhan,. Dengan
meningkatnyapertumbuhan maka bobot
akhir (bobot potong) ayampun menjadi
lebih t inggi. Kavalali(2003),kandungan
kimia yang terdapat dalam tumbuhan
daun gatal memiliki peranan penurun
stress. Hal ini menjadikan ayam menjadi
lebih tenang,sehingga prosesproduksi
(pertumbuhan)ayammenjadilebihoptimal.

Sumber: Data PrimerDiolah,2021

BobotKarkas

Karkas merupakan produk
akhir dan yang utama dari usaha
ternak potongtermasuk ayam
broiler, yang siap untuk diolah
menjadi pangan. Karkas
diperolehdari hasil pemotongan
(penyembelihan) ayam dikurangi
bulu, kaki (cakar),
leherdankepalasertaorgandalamaya

m.Bobotkarkasayampenelitianumu
r5minggu(35hari)disampaikanpada
tabel5dibawahini.

Tabel 5.BobotKarkasAyamPenelitian(g/ekor)

PERLAKUAN ULANGAN TOTAL RATAAN
1 2 3

P0 1.093,00 1.103,00 1.121,00 3.317,00 1.105,67

P1 1.071,17 1.126,50 1.147,00 3.344,67 1.114,89

P2 1.165,00 1.268.50 1.115,50 3.549,00 1.183,00

P3 1.120,50 1.119,00 1.081,50 3.321,00 1.107,00
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Hasil analisis
keragaman (Anova) sebagaimana
lampiran 4, menunjukkanbahwa
penambahan tepung daun gatal
dalam pakan sampai denganlevel
3 %tidak berpengaruh nyata
(P>0.05) terhadap bobot karkas. Hal
ini sesuai denganhasil analisa
statistik perlakuan terhadap bobot

potong sebagaimana
disampaikandiatasbahwapenambaha
ntepungdaungataldalampakansampa
idenganlevel3
% tidak berpengaruh nyata terhadap
bobot potong ayam penelitian.
Namun
secaranumerikbobotkarkasayampen
elitianinijugamenunjukkanpoladank
ecenderungan yang sama dengan

kecenderungan bobot
potong dimana
ayamyangdiberiperlakuanl
ebihtinggidariayamkontrol,
dengankecenderunganmeni
ngkat sampai dengan ayam
yang diberi perlakuan
P2,selanjutnya
menurunpada ayam yang
diberi perlakuan P3.
Dengan demikian dapat
disampaikan
bahwapemberian daun
gatal tidak berpengaruh
langsung terhadap bobot
karkas
tetapiberpengaruhlangsung
terhadappertumbuhanyang
selanjutnyamempengaruhi
bobotpotong.Bobotpotongi
nilahyangakanmenentukan
bobotkarkasnya.MenurutS
oeparno (1994) bahwa
bobot karkas erat
hubungannya dengan
bobotbadan (bobot potong)
dimana apabila bobot
badan meningkat, maka
bobot karkasjuga
ikutmeningkat(Ensminger,
1992).

Persentase Karkas

Persentase karkas
merupakanvariabelturunan dan
diperoleh darihasilpembagian
antara bobot karkas dengan bobot
akhir dikalikan 100 %.

Persentasekarkas ini sebagai salah
satu tolak ukur penilaian terhadap
produktivitas ayambroiler.
Persentase karkas ayam penelitian
umur 5 minggu(35 hari)
disampaikanpada tabel 6di
bawahini.
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Tabel6.PersentaseKarkasAyamPenelitian

Sumber: Data PrimerDiolah,2021

Hasil analisis
keragaman (Anova)
sebagaimana lampiran 6,
menunjukkanbahwapenam
bahan tepung daun gatal
dalam pakan sampai
dengan level 3 %tidak
berpengaruhnyata
(P>0.05)terhadappersentas
ekarkas.

Sebagai variabel
turunan yang merupakan
hasil perbandingan antara
bobotkarkas dan bobot
potong maka nilai
persentase karkas ini
sangat ditentukan
olehvariabelutamayangterk
aitlangsungdenganperlakua
nyaitubobotpotong.Menuru
t Kartasudjana dan
Supriyatna (2001) tinggi
rendahnya persentase
karkastergantung pada
bobot hidup (bobot potong),
dan penanganan sebelum
dan
setelahpemotongan.Berdas
arkan tabel 6 diatas
persentase karkas ayam
hasil penelitianberkisar
antara 68,09-70,13 %.
Persentase karkas ayam
hasil penelitian ini
masihdalam kisaran

normal sebagaimana

dinyatakan Murtidjo (1987)
yang menyatakanbahwa
persentasekarkasayam
raspedaging65-75%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. PenambahantepungdaungatalspesiesL
aporteadecumanadalampakandengan
level 3 % tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap bobot potong(bobot
badan akhir), bobot karkas dan
persentase karkas ayam broiler umur
5minggu(35hari).

2. Secara numerik bobot potong dan
bobot karkas ayam yang diberi
pelakuan P1(1 %), P2 (2 %) dan P3
(3 %)lebih tinggi dari ayam yang tidak
di beriperlakuan P0 (ayam kontrol)
dengan kecenderungan meningkat
sampai denganayam yang diberi
perlakuanP2dan (paling tinggi) dan
menurun pada
ayamyangdiberiperlakuanP3.
Saran
Perlu dilakukan penelitian

lanjutan dengan aspek yang sama tetapi
dengancara pemberian yang berbeda
yaitu dengan cara direbus dan air
rebusan (daungatal)tersebut
selanjutnyaditambahkanke dalam
airminum.

PERLAKUAN ULANGAN TOTAL RATAAN
1 2 3

P0 73,36 68,51 67,94 209,80 69,93

P1 71,89 69,97 69,52 210.39 70,13

P2 70,18 71,26 67,81 209,26 69,75

P3 68,74 62,85 72,10 204,26 68,09
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